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Abstract :  Diabetes is a chronic disease with an increasing global prevalence, posing a serious 

threat to public health. This study aims to compare the performance of three classification 

algorithms—Logistic Regression, Decision Tree, and Support Vector Machine (SVM)—in 

predicting diabetes risk using secondary data from Kaggle. A quantitative approach was used, 

with model performance evaluated based on accuracy. Results show that SVM achieved the 

highest accuracy at 74.46%, followed by Logistic Regression at 73.59%, and Decision Tree at 

70.56%. SVM excels in handling high-dimensional data and variability, while Logistic Regression 

is easier to interpret. Although Decision Tree is intuitive and easy to visualize, it is more prone to 

overfitting. These findings suggest that SVM is the most suitable algorithm for data-driven 

diabetes prediction, supporting the development of early detection systems that are fast, efficient, 

and cost-effective. 
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Abstrak : Diabetes merupakan penyakit kronis yang prevalensinya terus meningkat, 

menjadikannya ancaman serius bagi kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan performa tiga algoritma klasifikasi—Logistic Regression, Decision Tree, dan 

Support Vector Machine (SVM)—dalam memprediksi risiko diabetes menggunakan data sekunder 

dari Kaggle. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan mengevaluasi akurasi masing-masing 

model. Hasil menunjukkan bahwa SVM memberikan akurasi tertinggi sebesar 74.46%, diikuti 

Logistic Regression (73.59%), dan Decision Tree (70.56%). SVM unggul dalam menangani data 

berdimensi tinggi dan variabilitas data, sementara Logistic Regression lebih mudah 

diinterpretasikan. Decision Tree, meski intuitif, memiliki risiko overfitting lebih tinggi. Dengan 

demikian, SVM direkomendasikan sebagai algoritma terbaik untuk prediksi diabetes berbasis 

data, mendukung pengembangan sistem deteksi dini yang cepat, efisien, dan berbiaya rendah. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Mesin, Diabetes, Prediksi, Klasifikasi, Evaluasi Model 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Diabetes merupakan salah satu penyakit 

kronis yang memiliki dampak besar terhadap 

kesehatan masyarakat di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Menurut data Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), jumlah penderita diabetes terus 

meningkat, dengan prevalensi yang semakin 

tinggi pada kelompok usia dewasa muda. 

Penyakit ini berhubungan dengan peningkatan 

kadar glukosa dalam darah, yang jika tidak 

dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

berbagai komplikasi serius, seperti penyakit 

jantung, stroke, gangren, hingga kerusakan ginjal 

[1] [2] [3]. Di Indonesia, diperkirakan ada lebih 

dari 10 juta orang yang menderita diabetes, 

dengan sebagian besar dari mereka tidak 

menyadari bahwa mereka menderita penyakit ini. 
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Hal ini menjadikan deteksi dini sebagai langkah 

penting untuk mencegah dampak buruk dari 

diabetes [4]. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah 

ini adalah dengan melakukan deteksi dini 

terhadap individu yang berisiko tinggi 

mengalami diabetes. Deteksi dini 

memungkinkan intervensi yang lebih cepat, yang 

dapat menurunkan risiko komplikasi dan 

meningkatkan kualitas hidup penderita [5] [6] 

[7]. Namun, deteksi dini secara tradisional 

seringkali bergantung pada metode yang 

memerlukan tenaga medis yang terlatih dan 

dapat memakan waktu yang lama. Teknologi 

pembelajaran mesin, yang menggunakan 

algoritma statistik untuk menganalisis pola 

dalam data, menawarkan solusi yang lebih 

efisien dan tepat guna. Dengan memanfaatkan 

data medis yang telah tersedia, seperti usia, 

indeks massa tubuh (BMI), kadar glukosa, dan 

riwayat keluarga, pembelajaran mesin dapat 

memberikan prediksi yang akurat mengenai 

risiko seseorang mengidap diabetes [8] [9] [10]. 

Di sisi lain, meskipun berbagai metode 

deteksi diabetes telah dikembangkan, sebagian 

besar masih bergantung pada pengujian 

laboratorium yang memerlukan waktu dan biaya 

yang tidak sedikit [11]. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan data historis 

pasien, seperti data medis dan pola hidup, dapat 

membantu dalam membuat prediksi lebih cepat 

dan lebih murah [12]. Berbagai algoritma 

pembelajaran mesin telah terbukti efektif dalam 

prediksi dan diagnosis penyakit, termasuk 

diabetes [13] [14]. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

membandingkan berbagai algoritma klasifikasi 

yang dapat digunakan untuk memprediksi 

kemungkinan seseorang mengidap diabetes, 

sehingga diharapkan bisa menjadi solusi yang 

lebih cepat dan efisien dibandingkan metode 

tradisional. 

Selain itu, dengan banyaknya algoritma 

pembelajaran mesin yang tersedia, sangat 

penting untuk melakukan analisis perbandingan 

kinerja antara berbagai algoritma klasifikasi 

yang ada. Beberapa algoritma populer, seperti 

Regresi Logistik, Pohon Keputusan, dan Support 

Vector Machine (SVM), memiliki keunggulan 

masing-masing dalam hal akurasi, 

interpretabilitas, dan kecepatan komputasi [15]. 

Dalam penelitian ini, dilakukan evaluasi 

terhadap performa masing-masing algoritma 

dengan tujuan untuk menemukan algoritma yang 

paling efektif dalam memprediksi diabetes 

berdasarkan dataset yang tersedia. Pendekatan 

ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

mengenai kekuatan dan kelemahan dari setiap 

algoritma dalam konteks prediksi diabetes.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

 

2.1.  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

membangun dan membandingkan model 

pembelajaran mesin dalam memprediksi 

kemungkinan seseorang mengidap diabetes. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 

ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

melibatkan variabel yang dapat diukur secara 

numerik, seperti tingkat akurasi, presisi, recall, 
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dan F1-score dari berbagai algoritma klasifikasi. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data numerik dan kategorikal yang 

menggambarkan faktor-faktor risiko diabetes. 

 

2.2.  Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diambil 

dari dataset diabetes. Dataset ini mencakup 

berbagai fitur medis dan demografis individu, 

seperti jumlah kehamilan, kadar glukosa darah, 

tekanan darah, ketebalan kulit, kadar insulin, 

BMI, usia, dan faktor keturunan diabetes. Data 

ini dapat digunakan untuk memprediksi apakah 

seseorang berisiko terkena diabetes, yang 

diwakili oleh variabel Outcome (0 = tidak 

terkena diabetes, 1 = terkena diabetes). 

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari dataset yang diunduh 

dari Kaggle, yang memuat data lebih dari seribu 

individu. Dataset tersebut sudah melalui tahap 

pengolahan awal, di mana beberapa nilai yang 

hilang telah diisi, dan data yang tidak relevan 

telah dihapus. 

 

2.3.  Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini menggunakan data 

sekunder, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah pengumpulan data sekunder 

dengan mengakses dan menggunakan dataset 

diabetes yang tersedia secara publik. Data yang 

telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 

mencari pola yang dapat digunakan untuk 

prediksi. Tidak ada pengumpulan data langsung 

(survey atau eksperimen) pada individu dalam 

penelitian ini, sehingga fokus utama adalah 

pemrosesan dan analisis data yang ada. 

 

2.4.  Teori yang Melandasi Penelitian 

Penelitian ini dilandasi oleh beberapa 

teori dalam bidang statistik dan pembelajaran 

mesin, sebagai berikut: 

1. Teori Pembelajaran Mesin (Machine 

Learning Theory) – Pembelajaran mesin 

adalah pendekatan yang digunakan untuk 

membuat sistem yang dapat belajar dari data 

dan melakukan prediksi atau klasifikasi 

berdasarkan informasi tersebut. Algoritma 

yang digunakan dalam penelitian ini 

termasuk Regresi Logistik, Pohon 

Keputusan, dan Support Vector Machine 

(SVM), yang masing-masing memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam 

memodelkan hubungan antara variabel input 

(misalnya, usia, kadar glukosa) dengan 

variabel target (hasil diagnosis diabetes). 

2. Teori Klasifikasi dalam Statistik – 

Klasifikasi adalah salah satu metode dalam 

statistik yang digunakan untuk memprediksi 

kelas atau kategori suatu objek berdasarkan 

fitur atau variabel inputnya. Dalam konteks 

penelitian ini, klasifikasi digunakan untuk 

memprediksi apakah seorang individu 

terdiagnosis diabetes atau tidak, 

berdasarkan fitur-fitur medis dan 

demografis. 

 

2.5.  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini mencakup 

beberapa tahapan eksperimen sebagai berikut: 
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1. Preprocessing Data: Data yang diterima 

dari sumbernya diproses terlebih dahulu 

untuk mengatasi masalah data yang hilang, 

skala fitur yang tidak seragam, dan 

encoding variabel kategorikal. Penggunaan 

teknik normalisasi dan standarisasi 

dilakukan pada data numerik agar model 

dapat mempelajari pola dengan lebih 

efektif. 

2. Pemilihan Fitur: Fitur-fitur yang relevan 

dipilih menggunakan teknik seleksi fitur. 

Fitur-fitur seperti kadar glukosa, tekanan 

darah, BMI, dan usia, serta faktor keturunan 

diabetes (Diabetes Pedigree Function), 

dimasukkan dalam model. 

3. Pembagian Data: Dataset dibagi menjadi 

dua bagian: data pelatihan (70%) dan data 

pengujian (30%). Pembagian ini 

memastikan bahwa model dapat diuji 

dengan data yang tidak terlihat selama 

pelatihan untuk menghindari overfitting. 

4. Pembangunan Model: Model dibangun 

menggunakan tiga algoritma klasifikasi 

yang berbeda, yaitu: 

- Regresi Logistik untuk mengukur 

hubungan linier antara variabel input dan 

kemungkinan outcome. 

- Pohon Keputusan untuk membangun 

model berbasis pohon yang membagi 

data berdasarkan nilai fitur. 

- Support Vector Machine (SVM) untuk 

mencari hyperplane yang memisahkan 

dua kelas dengan margin yang maksimal. 

Evaluasi Model: Model yang dibangun 

dievaluasi menggunakan metrik kinerja, seperti 

akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Kinerja 

masing-masing algoritma dibandingkan untuk 

menentukan model terbaik.  

 

3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak Python dengan library seperti 

pandas untuk manipulasi data, scikit-learn untuk 

pembangunan dan evaluasi model, dan 

matplotlib untuk visualisasi hasil. Proses 

implementasi meliputi: 

1. Persiapan dan Preprocessing Data dengan 

menghapus data yang hilang dan melakukan 

normalisasi. 

2. Pelatihan Model dengan menggunakan 

teknik cross-validation untuk memastikan 

generalisasi model. 

Evaluasi Model dengan menggunakan 

data pengujian dan analisis hasilnya untuk 

memilih algoritma yang paling efektif. 

Gambar 1 menunjukkan hasil yang didapat dari 

ketiga model yang diuji. 

 
Gambar 1 Perbandingan Akurasi dari Setiap 

Model 

 

Penelitian ini membandingkan tiga algoritma 

klasifikasi untuk prediksi diabetes menggunakan 

pembelajaran mesin, yaitu Support Vector 

Machine (SVM), Decision Tree (DT), dan 

Logistic Regression (LR). Kinerja setiap model 
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dievaluasi berdasarkan metrik-metrik utama, 

termasuk akurasi, presisi, recall, F1-score, serta 

area di bawah kurva Receiver Operating 

Characteristic (ROC). Gambar 2 adalah gambar 

Confusion Matrix dari SVM. 

 

Gambar 2 Confusion Matrix SVM 

Gambar 3 adalah gambar Confusion Matrix dari 

Logistic Regression. 

 

Gambar 3 Confusion Matrix Logistic 

Regression 

 

Gambar 4 adalah gambar Confusion Matrix dari 

Decision Tree. 

 
Gambar 4 Confusion Matrix Decision Tree 

3.1. Kinerja Model 

1. Support Vector Machine (SVM): 

Algoritma SVM menunjukkan hasil yang 

paling unggul dibandingkan dengan kedua 

model lainnya. Berikut adalah skor kinerja 

SVM: 

a. Akurasi: 0.74 

b. Precision untuk kelas 0: 0.79, untuk 

kelas 1: 0.64 

c. Recall untuk kelas 0: 0.83, untuk kelas 1: 

0.59 

d. F1-score untuk kelas 0: 0.81, untuk kelas 

1: 0.61 

e. Rata-rata makro: Precision 0.72, Recall 

0.71, F1-score 0.74 

f. Rata-rata berbobot: Precision 0.74, 

Recall 0.74, F1-score 0.74 

Model SVM memberikan kinerja terbaik 

dalam membedakan antara kelas diabetes dan 

non-diabetes, dengan skor AUC yang lebih 

tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa SVM 

mampu menangani data dengan baik dan 

efektif dalam memisahkan kedua kelas. 

2. Logistic Regression (LR):  

Logistic Regression  memberikan kinerja 

yang cukup baik meskipun tidak sebaik SVM. 

Berikut adalah skor kinerja LR: 

a. Akurasi: 0.74 

b. Precision untuk kelas 0: 0.80, untuk 

kelas 1: 0.62 

c. Recall untuk kelas 0: 0.79, untuk kelas 1: 

0.62 

d. F1-score untuk kelas 0: 0.80, untuk kelas 

1: 0.62 

e. Rata-rata makro: Precision 0.71, Recall 

0.71, F1-score 0.71 
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f. Rata-rata berbobot: Precision 0.74, 

Recall 0.74, F1-score 0.74 

Meskipun model ini lebih sederhana dan 

memiliki interpretasi yang lebih mudah, 

Logistic Regression menunjukkan 

kekurangan dalam hal recall untuk kelas 1, 

yang mengindikasikan ketidakmampuan 

model ini untuk menangani data dengan 

ketepatan tinggi di kelas tersebut. 

3. Decision Tree (DT): 

Model Decision Tree menunjukkan hasil yang 

lebih rendah dibandingkan dengan SVM dan 

Logistic Regression. Berikut adalah skor 

kinerja DT: 

a. Akurasi: 0.71 

b. Precision untuk kelas 0: 0.82, untuk 

kelas 1: 0.56 

c. Recall untuk kelas 0: 0.71, untuk kelas 1: 

0.70 

d. F1-score untuk kelas 0: 0.76, untuk kelas 

1: 0.62 

e. Rata-rata makro: Precision 0.69, Recall 

0.70, F1-score 0.71 

f. Rata-rata berbobot: Precision 0.73, 

Recall 0.71, F1-score 0.71 

Decision Tree menunjukkan precision yang 

lebih tinggi untuk kelas 0, namun mengalami 

kesulitan dalam menangani kelas 1 dengan 

baik. Overfitting juga menjadi masalah utama 

pada model ini, yang tercermin dari 

ketidakmampuan untuk generalisasi secara 

efektif pada data yang tidak dilihat 

sebelumnya. 

3.2. Perbandingan Kinerja 

Dari ketiga algoritma yang diuji, Support 

Vector Machine (SVM) menunjukkan kinerja 

terbaik, dengan skor akurasi dan AUC yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan model lainnya. 

Model ini lebih mampu membedakan kedua 

kelas dengan lebih akurat, terutama pada kelas 

non-diabetes. Meskipun Decision Tree 

memberikan interpretasi yang lebih mudah, 

model ini menunjukkan hasil yang kurang 

optimal, terutama dalam menangani data pada 

kelas diabetes (kelas 1). Logistic Regression juga 

menunjukkan kinerja yang baik namun terbatas 

dalam hal recall pada kelas 1. 

3.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa SVM adalah model yang 

paling efektif untuk prediksi diabetes pada 

dataset ini. Meskipun model ini lebih kompleks, 

hasilnya menunjukkan bahwa SVM mampu 

menangani data dengan lebih baik, terutama 

dalam membedakan antara diabetes dan non-

diabetes. Logistic Regression, meskipun 

memiliki kelebihan dalam hal kesederhanaan dan 

interpretabilitas, menunjukkan kelemahan pada 

recall dan f1-score untuk kelas 1. Decision Tree, 

meskipun memberikan hasil yang baik dalam 

beberapa metrik, mengalami masalah overfitting 

dan kurang efektif dalam menangani kelas 

diabetes. 

Keputusan untuk menggunakan SVM 

sangat disarankan dalam konteks prediksi 

diabetes, namun perlu diingat bahwa dalam 

kasus lain yang lebih memprioritaskan 

interpretasi, model seperti Decision Tree atau 

Logistic Regression dapat tetap digunakan. 

Perbaikan lebih lanjut pada pengaturan 

parameter model dan pengumpulan lebih banyak 
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data dapat meningkatkan hasil yang diperoleh 

dari ketiga model tersebut. 

 

4. KESIMPULAN  

 

Support Vector Machine (SVM) 

menunjukkan performa terbaik dalam hal 

akurasi, diikuti oleh Logistic Regression, dan 

terakhir Decision Tree. Meskipun ketiga model 

memiliki kinerja yang cukup baik, SVM 

memberikan hasil yang lebih stabil dan lebih 

baik dalam memprediksi kemungkinan 

terjadinya diabetes. Pemilihan model yang tepat 

bergantung pada berbagai faktor, seperti 

interpretabilitas, kompleksitas data, dan tujuan 

dari analisis tersebut. Jika tujuan utama adalah 

akurasi, SVM adalah pilihan yang lebih baik 

dalam kasus ini. 
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